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ABSTRAKSI 
 

Pemanfaatan Kitosan dari Limbah Rajungan (Portunus pelagicus) 
sebagai Antimikroba pada Obat Kumur 

Yunita Ermawati, Tedo Haris Candra, Anindyajati, Fikri Amalia 
 

Kesehatan gigi dan mulut merupakan salah satu aspek penting yang 
cenderung dikesampingkan, sebab penyakitnya berupa proses biologis yang fase 
awalnya tidak dapat ditentukan secara klinis. Perawatan gigi komplementer masih 
perlu dibiasakan, walaupun sudah gosok gigi secara teratur 2 sampai 3 kali. 
Bentuk produk alat bantu yang mempermudah pengguna dalam aplikasinya secara 
simultan salah satunya adalah obat kumur yang kerjanya berkaitan dengan 
kemampuannya sebagai antimikroba. 

Pengatasan masalah mikroba yang selama ini dilakukan salah satunya 
adalah dengan antibiotik. Pada terapi dengan antibio tik, seringkali ditemukan 
adanya efek samping berupa alergi, masalah toksisitas, hingga terjadinya 
resistensi pada penggunaan jangka panjang. Maka, diperlukan alternatif 
antimikroba yang lebih aman yaitu penggunaan kitosan. Selain aman, penggunaan 
kitosan sebagai antimikroba juga dapat memanfaatkan limbah cangkang rajungan 
yang jika dibiarkan dapat menjadi sumber penyakit. Penggunaan cangkang 
rajungan (Portunus pelagicus), bahan alami yang tersedia dalam jumlah besar 
dalam bentuk limbah sebagai starting material senyawa berpotensi antimikroba 
yaitu kitosan. Kitosan memiliki prospek yang cerah untuk dikembangkan di 
Indonesia yang kaya akan sumber daya alam hayati, baik ditinjau dari segi medis 
maupun ekonomi. Proses isolasinya adalah dengan deproteinasi, demineralisasi, 
dan depigmentasi cangkang rajungan akan menghasilkan kitin yang memiliki 
struktur molekul dasar sama dengan kitosan, kemudian dideasetilasi menghasilkan 
kitosan. 

Kitosan yang merupakan biopolimer hidrofilik yang didapatkan melalui 
proses deasetilasi basa kitin telah terbukti memiliki aktivitas antimikroba. 
Kelebihannya jika dibandingkan dengan tipe antiseptik lain adalah aktivitas 
antimikroba yang lebih tinggi, spektrum yang lebih luas, killing rate yang lebih 
tinggi, dan toksisitas yang lebih rendah terhadap sel mamalia. Mekanisme 
utamanya adalah dengan mengubah permeabilitas membran, sehingga terjadi 
kebocoran komponen dan konstituen intraseluler mikroba.  

 
 

Kata kunci: antimikroba, rajungan, kitosan, obat kumur 

  



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

World Health Organization (1948) menyatakan bahwa kesehatan 

adalah keadaan fisik yang ideal. Salah satu aspek yang sering dikesampingkan 

oleh masyarakat pada umumnya adalah perawatan kesehatan gigi dan mulut. 

Penyakit gigi dan mulut merupakan proses biologis yang fase awalnya tidak 

dapat ditentukan secara klinis (Suryo, 1993). Padahal, kesehatan mulut terkait 

dengan proses pencernaan makanan yang optimal. Oleh karena itu, 

pencegahan primer (preventif) perlu dilakukan, berupa perawatan 

komplementer kesehatan gigi dan mulut yang memadai secara simultan. 

Perawatan gigi dan mulut yang lazim dilakukan adalah dengan gosok 

gigi secara rutin 2 hingga 3 kali sehari. Hal ini sebenarnya masih kurang 

memadai, sehingga perlu perawatan komplementer dengan alat bantu. Alat 

bantu yang dapat digunakan dapat berupa benang gigi atau obat kumur (Suryo, 

1993). Salah satu aspek manfaat obat kumur adalah sebagai antimikroba. 

Pengembangan pengatasan mikroba patogen telah dilakukan sejak dulu, 

namun hingga sekarang belum banyak ditemukan solusi yang memuaskan. 

Umumnya, pengatasan masalah yang berhubungan dengan mikroba dilakukan 

dengan kemoterapi dan penggunaan antibiotik (Burdon, 1958). 

Antibiotik yang paling sering digunakan sebagai agen antimikroba 

memiliki beberapa kekurangan, karena diikuti adanya efek samping berupa 

alergi, masalah toksisitas, sampai terjadinya resistensi pada penggunaan 

jangka panjang. Maka diperlukan alternatif antimikroba yang lebih aman dan 

ekonomis.  

Salah satu alternatif yang menjanjikan, baik dari segi keamanan 

maupun ekonomi, adalah penggunaan bahan alam dan pemanfaatan limbah, 

mengingat Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia, dengan 

keanekaragaman hayatinya nomor dua di dunia (Litbang-Deptan, 2009), 

sehingga menyimpan potensi yang lua r biasa. Luas ZEE (Zona Ekonomi 

Eksklusif) Indonesia yang mencapai 2.7 km2
 belum banyak tergali (Soesilo 
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dan Budiman, 2003). Selain itu, peningkatan nilai ekonomi bahan alternatif 

dapat ditingkatkan dengan penggunaan limbah sebagai bahan baku, yang 

secara langsung juga menekan tingkat pencemaran lingkungan. 

Salah satu limbah yang sangat potensial untuk diolah di Indonesia 

adalah limbah cangkang rajungan (Portunus pelagicus), yang dapat diolah 

menjadi kitin dan kitosan dengan rentang pemanfaatan yang luas, dapat 

diaplikasikan di bidang nutrisi, pangan, medis, kosmetik, lingkungan, dan 

pertanian (Suhartono, 2006). Dari total 200 kg rajungan yang diolah, sebanyak 

150 kg adalah berupa cangkangnya, yang kemudian dibuang (Soesilo dan 

Budiman, 2003). Dari limbah tersebut, 75-85 persennya dapat diolah menjadi 

kitin dan kitosan. Sementara itu, permintaan ekspor daging rajungan terus 

meningkat. BRKP (Badan Riset Kelautan dan Perikanan) menyebutkan bahwa 

produksi rajungan yang tersebar di Indonesia mencapai 10.886 ton 

pertahunnya. Selain itu, budidaya rajungan ini relatif mudah dilakukan, tidak 

sesulit budidaya udang (Soesilo dan Budiman, 2003). 

Dari fakta-fakta di atas, dapat dilihat bahwa melalui karya tulis ini 

akan didapatkan suatu inovasi pengolahan limbah cangkang rajungan menjadi 

bentuk sediaan obat kumur dengan potensi yang luar biasa. Ide ini dapat 

memberikan peluang bisnis bagi nelayan untuk meningkatkan ekonomi dan 

kesejahteraan masyarakat, sekaligus lebih mengoptimalkan potensi alam untuk 

meningkatkan kesehatan masyarakat Indonesia. Selain itu, pemilihan 

formulasi dan bentuk sediaan yang aman dan acceptable untuk penggunaan 

jangka panjang dan rutin, yaitu obat kumur, juga dapat memberikan alternatif 

cara yang mudah bagi masyarakat untuk melakukan perawatan kesehatan gigi 

dan mulut yang memadai secara simultan. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana cara mengisolasi kitosan dari limbah cangkang rajungan 

(Portunus pelagicus)? 

2. Bagaimana mekanisme kerja kitosan sebagai antimikroba? 

3. Bagaimana cara mengolah kitosan sebagai antimikroba untuk obat kumur? 
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C. TUJUAN PENULISAN 

1. Tujuan Umum 

a. Mengoptimalkan pemanfaatan bahan alam Indonesia, khususnya untuk 

peningkatan kualitas kesehatan masyarakat Indonesia. 

b. Mensosialisasikan manfaat kitosan sebagai antimikroba. 

c. Mengajak masyarakat untuk menyadari akan pentingnya gaya hidup 

sehat sebagai usaha pencegahan penyakit gigi dan mulut. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui cara mengisolasi kitosan dari limbah cangkang rajungan. 

b. Mengetahui mekanisme kerja kitosan sebagai antimikroba. 

c. Memberikan cara mengolah kitosan sebagai antimikroba untuk obat 

kumur. 

 

D. MANFAAT PENULISAN 

1. Bagi Pemerintah 

Sebagai masukan untuk melakukan pemanfaatan limbah cangkang 

rajungan dan menjaga kestabilan mutu bahan alam guna menjaga 

kesehatan sebagai salah satu usaha follow up dari kearifan sumber daya 

lokal Indonesia. 

2. Bagi Masyarakat 

Sebagai salah satu sumber informasi akan manfaat limbah cangkang 

rajungan sebagai penghasil kitosan yang mempunyai aktivitas antimikroba 

yang ramah lingkungan. 

3. Bagi Perkembangan Ilmu Pengetahuan 

a. Sebagai sarana pembelajaran untuk pengembangan kemampuan 

implementasi ide dan menganalisis suatu permasalahan sosial, 

ekonomi dan kesehatan. 

b. Bagi kalangan akademisi dan peneliti, karya tulis ini mampu memberi 

inspirasi dan motivasi untuk mengembangkan lebih lanjut akan 

efektifitas antimikroba kitosan serta pengembangan produk yang 

rasional dan didukung dengan kaidah-kaidah ilmiah. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. KITOSAN 

Kitosan, ß-1,4-poli-D-glukosamin, merupakan biopolimer yang 

didapatkan melalui proses deasetilasi basa kitin, mengandung lebih dari 5000 

unit glukosamin (Rabea, et al., 2003). Kerangka glukosamin yang didapatkan 

dari proses N-deasetilasi menyebabkan kitosan memiliki karakter polikationik 

(Sano, et al., 2002). Sedangkan kitin adalah biopolimer yang menyusun 

cangkang crustaceae, insecta, dan terdapat dalam dinding sel jamur dan yeast. 

Secara kimiawi, kitin merupakan polimer poli-ß-1,4-asetil diglukosamin 

(Karlson, 1984). Delapan puluh persen dari massa total  eksoskeleton udang-

udangan merupakan kitin (Schlaak and Lindenthal, 2000).  

Kitosan dibedakan dari kitin karena adanya gugus amino bebas 

(Schlaak and Lindenthal, 2000) yang reaktif (Rabea, et al., 2003). Kitin alami 

memiliki BM 1-2 juta Da, terdiri atas 6000-12000 unit monosakarida. Sedang 

BM kitosan relatif lebih rendah, sebab terjadi pemisahan rantai selama proses 

transformasi (Schlaak and Lindenthal, 2000). 

 

 
Gambar 1. Struktur chitobiose, monomer kitin 

(Karlson, 1984) 

 
Gambar 2. Struktur kitin 

(Rabea, et al., 2003) 
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Gambar 3. Struktur kitosan 

(Rabea, et al., 2003) 

Adanya gugus amino menyebabkan kitosan bermuatan positif dan 

sangat mudah berikatan dengan permukaan yang bermuatan negatif seperti 

membran mukosa. Kitosan bersifat biocompatible dan biodegradable, bahkan 

termasuk senyawa biodegradable paling melimpah di bumi, hasil 

biodegradasinya terdapat di air dan tanah. Kitosan dikarakterisasi berdasarkan 

derajat deasetilasinya (%DA), kemurniannya setelah dilarutkan dalam asam 

organik, derajat polimerisasi, dan BMnya (Schlaak and Lindenthal, 2000). 

Semakin tinggi derajat deasetilasi, semakin tinggi kualitas dan harga jualnya 

(Coma et al., 2002).  

Parameter Persyaratan 
Ukuran partikel (particle size) Serpihan (flake) atau bubuk (powder) 
Kadar air (moisture content) ≤ 10% 

Kadar abu (ash content) ≤ 2% 
Warna larutan (color of soution.) Jernih (clear) 

Derajat deasetilasi (degree of 
deaselylation; DA) ≥ 70% 

Viskositas (viscosity) 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 

Sangat tinggi 

 
< 200 cps 

200 – 799 cps 
800 – 2000 cps 

> 2000 cps 
keterangan :           Tabel 1. Standar mutu kitosan 

cps = centipoise                (Sholeh, dkk., 1999) 

   

B. RAJUNGAN (Portunus pelagicus) 

1. Morfologi 

Rajungan termasuk hewan dasar laut/bentos yang dapat berenang ke 

permukaan pada malam hari untuk mencari makan. Rajungan hidup di daerah 

pantai berpasir lumpur dan di perairan depan hutan mangrove. Rajungan 

biasanya hidup dengan membenamkan tubuhnya ke dalam pasir. Rajungan 
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jantan berwarna dasar biru dengan bercak-bercak putih terang, sedangkan 

rajungan betina berwarna dasar hijau kotor dengan bercak-bercak putih kotor 

(Juwana, 2000). 

 
Gambar 4. Rajungan (Portunus pelagicus) 

(www.reef.crc.org.au) 

2. Taksonomi 

Bangsa  :  Arthropoda 

Kelas         :  Crustacea 

Sub Kelas :  Malacostraca   

Super Ordo :  Eucarida 

Ordo  :  Decapoda 

Famili   :  Portunidae 

Marga  :  Portunus 

Jenis  :  Portunus pelagicus       (Oemarjati dan Wardhana, 1990) 

3. Limbah Idustri Rajungan 

Limbah industri pengalengan rajungan (Portunus pelagicus) adalah 

berupa cangkang dan kaki rajungan yang mencapai 75%-85%, dapat diolah 

menjadi kitin dan kitosan dengan rentang pemanfaatan yang luas, yaitu dapat 

diaplikasikan pada bidang nutrisi, pangan, medis, kosmetik, lingkungan, dan 

pertanian. Selain itu juga dapat dihasilkan produk turunan dari kitin dan 

kitosan, yaitu kitooligosakarida yang memiliki aktivitas antimikroba, 

antijamur, antitumor, penurunan kolesterol, penurunan tekanan darah tinggi 

dan kemampuan dalam meningkatkan daya imunologi (Suhartono, 2006). 

 

C. OBAT KUMUR 

Obat kumur (gargarisma; gargle; mouthwash; mouthrinse) adalah 

sediaan berupa larutan, umumnya dalam bentuk pekat yang harus diencerkan 

dahulu sebelum digunakan, dimaksudkan untuk digunakan sebagai 

pencegahan atau pengobatan infeksi tenggorok (Anonim, 1979). Semua obat 
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kumur merupakan cairan yang berupa larutan dalam air yang digunakan pada 

mulut. Tetapi tidak semua obat kumur tersedia dalam bentuk tersebut. 

Beberapa produk dalam bentuk padatan atau cairan pekat yang harus 

diencerkan terlebih dahulu sebelum digunakan (Rosenthal, 1957). 

Kini, banyak tersedia produk dengan zat aktif untuk terapi yang juga 

dimaksudkan untuk membersihkan, sekaligus menyegarkan. Obat kumur 

golongan ini tergolong obat dan kosmetik (Rosenthal, 1957). Hal yang perlu 

diingat adalah bahwa obat kumur merupakan pelengkap, bukan pengganti 

gosok gigi (Gunsolley, 2006; Tal and Rosenberg, 1990).  

Secara umum, obat kumur dapat berupa kosmetik, astringen, 

konsentrat, buffer, dan deodoran. Selain itu juga terdapat obat kumur yang 

didesain untuk membunuh mikroba normal yang ditemukan dalam jumlah 

banyak di mulut dan tenggorok, serta yang didesain untuk terapi. Produk obat 

kumur dapat berupa kombinasi dari klasifikasi tersebut (Rosenthal, 1957). 

Komposisi obat kumur secara umum adalah zat aktif, air (pelarut), dan 

pemanis (perasa). Sebagai pemanis sering digunakan sorbitol, sucralose, 

sakarin Na, atau xylitol (yang juga memberikan aktivitas penghambatan 

pertumbuhan mikroba) (Giertsen, et al., 1999). 

 

D. MIKROBA MULUT 

Berbagai ruang dan permukaan di dalam mulut mengandung banyak 

flora mikroba (Suryo, 1993). Mikroorganisme yang hidup pada permukaan 

mulut antara lain S. salivarius, S. mitis, S. sanguis, S. mutans, Veillonella, dan 

Bakteroides gingivalis (Suryo, 1993). Sterptococcus mutans adalah bakteri 

gram positif (Ryan and Ray, 2004), bersifat asidogenik dan asidodurik 

(Nugraha, 2008), yang merupakan kontributor signifikan kerusakan pada gigi 

(Loesche, 1996). Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi antara 

frekuensi S. mutans di dalam plak dengan terjadinya karies gigi (Englander 

and Jordan, 1972). Bakteri ini bersifat patogen, dapat menjalar ke organ lain 

dan menyebabkan penyakit yang berakibat fatal (Zaenab, dkk., 2004), seperti 

bacteraemia dan endokarditis infektif (Nomura, et al., 2007). 
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BAB III 

METODE PENULISAN 

 

A. JENIS PENULISAN 

Karya tulis ini merupakan hasil dari studi pustaka, bukan laporan penelitian. 

 

B. FOKUS PENULISAN 

Karya tulis ini membahas tentang pemanfaatan kitosan yang diambil dari 

limbah cangkang rajungan sebagai salah satu bahan antimikroba di dalam obat 

kumur dan tentang analisis mekanisme kitosan sebagai antimikroba. 

 

C. SUMBER DATA 

Data-data pendukung penyusunan karya tulis ini diperoleh dari literatur atau 

pustaka, jurnal penelitian, jurnal kesehatan, dan artikel dari media massa. 

 

D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Pengumpulan data dilakukan dengan studi pustaka yang dilakukan di 

Perpustakaan Fakultas Farmasi UGM dan Perpustakaan Pusat UGM dan 

browsing jurnal ilmiah dari internet. 

 

E. ANALISIS DATA 

1. Mengumpulkan data dan membuat rumusan masalah terkait potensi 

limbah cangkang rajungan yang melimpah dan mengandung kitosan. 

2. Mengolah data yang berhubungan dengan masalah yang dirumuskan. 

3. Memikirkan alternatif solusi yang paling tepat berkaitan dengan 

permasalahan yang ditemukan. 

4. Menarik kesimpulan. 

5. Merumuskan rekomendasi atau saran untuk mendukung gagasan dari 

solusi yang diajukan terhadap pemanfaatan limbah cangkang rajungan. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

A. ISOLASI KITOSAN DARI CANGKANG RAJUNGAN 

Untuk memperoleh kitosan, diperlukan preparasi terhadap limbah 

industri daging rajungan yang dilakukan melalui 3 tahap, yang kemudian 

dilanjutkan dengan proses deasetilasi. 

 

1. Deproteinasi 

Deproteinasi adalah tahap penghilangan potein. Dengan perlakuan ini, 

protein yang merupakan salah satu penyusun cangkang crustacea yang terikat 

secara kovalen dengan kitin (Muzi, 1990) akan terlepas dan membentuk Na-

proteinat yang dapat larut (Suhardi, 1992). Untuk sumber bahan yang berbeda, 

proses deproteinasi dapat dilakukan berbeda. Deproteinasi cangkang rajungan 

sendiri dapat dilakukan mela lui berbagai perlakuan, antara lain dengan 

pemberian 

a. NaOH 1 N pada suhu 100°C selama 12 jam (Hackman, 1954) 

b. NaOH 3.5% pada suhu 65°C selama 2 jam (No, et al., 1989) 

c. NaOH 3% pada suhu 80-85°C selama 30 menit (Sormin, dkk., 2001) 

Pada prinsipnya, deproteinasi dilakukan dengan pemberian kondisi 

basa yang diikuti pemanasan selama rentang waktu tertentu. Sebagai basa, 

banyak dipilih NaOH, sebab, selain lebih efektif, bahan ini juga relatif murah 

dan mudah didapatkan. Pemberian basa dimaksudkan untuk mendenaturasi 

protein menjadi bentuk primernya yang akan mengendap. Selanjutnya 

dilakukan penyaringan untuk memisahkan endapan dengan supernatannya. 

Filtrat kemudian diproses lebih lanjut. 

 

2. Demineralisasi 

Mineral utama yang terkandung dalam cangkang adalah kalsium 

karbonat (CaCO3) yang berikatan secara fisik dengan kitin. Cangkang 

rajungan mengandung mineral yang beratnya mencapai 40-60% berat kering. 

Maka, dalam proses pemurnian kitin, demineralisasi penting untuk dilakukan. 
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Demineralisasi dapat dilakukan dengan mudah melalui perlakuan 

dalam asam klorida (HCl) encer pada suhu kamar (Suhardi, 1992). Sedangkan 

demineralisasi cangkang rajungan umumnya dilakukan dengan HCl pada 

konsentrasi tertentu. Metode yang dapat digunakan yaitu perendaman dengan 

a. HCl 1.25% sebanyak 10 kali bobot bahan pada suhu 70-75°C selama 1 

jam (Sormin, dkk., 2001) 

b. HCl 1 N pada suhu 15°C selama 30 menit (No, et al., 1989) 

c. HCl 10% selama 2 jam dengan rasio perbandingan cangkang rajungan-

HCl 1:1.5 (b/v) (Putro, et al., 2007) 

Reaksi yang terjadi adalah sebagai berikut.  

CaCO3 (s) + 2 HCl (l) à  CaCl2 (s) + H2O (l) + CO2 (g) 

  Ca3(PO4)2 (s) + 4 HCl (l) à 2 CaCl2 (s) + Ca(H2PO4)2 (l) 

Demineralisasi kemudian dilanjutkan dengan pencucian dan 

pengeringan selama 2 hari. Bagan proses demineralisasi adalah sebagai 

berikut: 

   
 

 

cangkang rajungan 

direndam dengan HCl 10%, 1:1,5 (b/v) selama 2 jam 

disaring 

residu 

residu 

dicuci 

dikeringkan 

kitin 

disaring 

CaCO3 
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3. Depigmentasi / Dekolorisasi 

Depigmentasi merupakan tahap penghilangan lemak dan zat-zat warna 

yang sebenarnya telah mulai hilang pada pencucian yang dilakukan setelah 

proses deproteinasi dan demineralisasi. Proses ini dilakukan dengan 

penambahan aseton dan sokletasi selama 7 jam dengan perbandingan berat 

sampel 1:10 (b/v). Aseton dapat mereduksi astaksantin dari kitin. Dapat juga 

dilakukan proses pemutihan (bleaching) menggunakan agen pemutih berupa 

natrium hipoklorit (NaOCl) atau peroksida (Suhardi, 1992), jika diinginkan 

penambahan warna putih. 

 

4. Deasetilasi 

Deasetilasi kitin merupakan proses penghilangan gugus asetil dari kitin 

menjadi kitosan. Perlakuan yang diberikan adalah pemberian larutan NaOH 

konsentrasi tinggi pada suhu tinggi, yang dapat menghasilkan produk yang 

hampir seluruhnya mengalami deasetilasi. Kitosan secara komersial 

diproduksi secara kimiawi dengan melarutkan kitin dalam 40-45% larutan 

NaOH (Hirano, 1986). Bagan proses deasetilasi adalah sebagai berikut: 
 

kitin

direndam selama 5 jam dengan NaOH 50%, 1:10 (b/v)

disaring

residu

residu

dicuci

dikeringkan

kitosan

disaring
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Gambar 5. Reaksi deasetilasi kitin menjadi kitosan 

(Rabea, et al., 2003) 

 

B. MEKANISME KITOSAN SEBAGAI ANTIMIKROBA 

Zat antimikroba merupakan zat kimia yang dapat membunuh atau 

menghambat pertumbuhan mikroorganisme. Di alam, banyak sekali za t yang 

mempunyai aktivitas sebagai antimikroba. Mekanisme antimikroba dari 

berbagai zat tersebut berbeda-beda. Zat antimikroba yang bersifat membunuh 

disebut mikrobasidal, sedangkan zat antimikroba yang bersifat menghambat 

pertumbuhan mikroba disebut bakteriostatik (Madigan, et al., 1997). Ada 

beberapa mekanisme kerja antimikroba tehadap mikroba sebagai targetnya, 

yaitu menghambat sintesis dinding sel, menghambat sintesis protein, merusak 

membran plasma, menghambat sintesis asam nukleat, dan menghambat 

sintesis metabolit esensial (Naim, 2003). 

Kitosan bekerja sebagai antimikroba dengan mekanisme mengubah 

permeabilitas membran sel. Interaksi antara kitosan yang bermuatan positif 

dengan membran sel yang bermuatan negatif pada kadar rendah  

menyebabkan aglutinasi. Sedangkan pada kadar tinggi, hal tersebut akan 

menyebabkan permukaan mikroba bermuatan positif, sehingga tetap ada 

dalam bentuk suspensi. Hal ini kemudian menyebabkan terjadinya defisiensi 

protein dan konstituen-konstituen intraseluler lainnya. Selain itu, jika telah 
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berhasil menembus dinding sel mikroba, kitosan dapat berikatan dengan DNA 

dan menghambat sintesis mRNA dengan jalan berpenetrasi hingga mencapai 

nukleus dan mengganggu sintesis RNA serta protein. (Rabea, et al., 2003) 

O

O O
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HO HO

O=C O=C

O=C
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O=C
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Gambar 6. Struktur murein, salah satu penyusun dinding sel mikroba 

(Karlson, 1984) 

Mekanisme lain dari efek antimikroba kitosan dapat dijelaskan dengan 

kemiripan struktur kitosan dan murein yang merupakan penyusun dinding sel 

mikroba. Kitosan akan bersaing dengan mikroba untuk dapat menempel pada 

tempat perlekatannya pada gigi. Murein merupakan peptidoglikan yang 

menyusun 90% dari total berat kering dinding sel bakteri gram positif, setebal 

20-80 nm, dan 10% dari total berat kering dinding sel bakteri gram negatif, 

setebal 7-8 nm (Demchick and Koch, 1996). S. mutans adalah bakteri gram 

positif, sehingga kitosan bisa menjadi antimikroba yang efektif untuk mikroba 

tersebut. 

Kitosan oligomerik dapat berpenetrasi ke dalam sel mikroorganisme 

dan mencegah pertumbuhan sel dengan mencegah transformasi DNA ke 

RNA. Selain itu, penghilangan metal, trace element, atau nutrien esensial 

dengan aksi pengkhelatnya juga menjadi salah satu mekanisme 

penghambatan pertumbuhan mikroba. Kitosan efektif sebagai antimikroba 

karena sifat-sifat kitosan itu sendiri yang tidak toksik dan alami. 

Senyawa hasil deasetilasi kitin ini telah terbukti memiliki aktivitas 

antimikroba dengan indeks penghambatan yang cukup tinggi pada jenis 

bakteri staphylococcus. Kitosan menunjukkan efek antimikroba yang poten 

terhadap S. mutans dan penurunan jumlah yang signifikan (Bae, et al., 2005). 
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C. PEMBUATAN OBAT KUMUR YANG MENGGUNAKAN KITOSAN 

SEBAGAI ANTIMIKROBA  

Kitosan adalah suatu bahan yang dapat diperoleh dari cangkang 

eksoskeleton. Kitosan telah terbukti bersifat natural, tidak toksik, dapat 

diuraikan (biodegradable) dan dimanfaatkan secara luas dalam industri 

pangan sebagai food additive. Limbah cangkang rajungan masih banyak 

ditemukan walaupun pemanfaatan terhadap kitosan. 

Kitosan yang diperoleh dari isolasi cangkang rajungan belum bisa 

diaplikasikan untuk keperluan manusia sehari-hari, masih diperlukan 

pengolahan lebih lanjut. Dari sini, muncul inovasi untuk mengolah kitosan 

menjadi salah satu zat aktif di dalam obat kumur. Salah satu tujuan 

penggunaan obat kumur adalah sebagai pembunuh mikroba yang secara 

berlebihan terdapat di dalam rongga mulut. Untuk itu harus ada zat 

antimikroba di dalam obat kumur tersebut. Kitosan yang mempunyai aktivitas 

antimikroba dapat menjadi salah satu alternatif zat aktif. 

Kitosan memiliki beberapa kelebihan jika dibandingkan dengan tipe 

antiseptik lainnya, karena memiliki aktivitas antimikroba yang lebih tinggi, 

spektrum yang lebih luas, killing rate yang lebih tinggi, dan toksisitasnya yang 

lebih rendah terhadap sel mamalia. Sedangkan kelemahan kitosan adalah 

ketidaklarutannya dalam air, viskositasnya yang tinggi, dan kecenderungannya 

untuk berkoagulasi dengan protein pada pH tinggi. Banyak percobaan telah 

dilakukan untuk mendapatkan turunan fungsionalnya dengan modifikasi 

kimiawi untuk meningkatkan kelarutannya. 

Formulasi sediaan obat kumur kitosan mengandung (dalam %b/b) 

0.5% kitosan, 15% etanol, 10% gliserin, 0.008% natrium sakarin, 1% 

polyoxyethilene hidrogenated castor oil, dan 0.3% perasa, yang dilarutkan 

dalam deionized water (Sano, et al., 2002). Kitosan sebagai zat aktif 

(antimikroba), gliserin yang higroskopis sebagai pengikat air (menjaga 

kelembaban), Na-sakarin sebagai pemanis, polyoxyethilene hidrogenated 

castor oil sebagai emulgator. Formulasi ini diharapkan mampu menjadi obat 

kumur yang berkualitas. Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengoptimalkan komposisi penyusun obat kumur ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

1. Salah satu pemanfaatan limbah cangkang rajungan adalah mengisolasi 

kitin yang terkandung di dalamnya dan mengubahnya menjadi kitosan, 

dilakukan dengan cara denaturasi, deproteinasi, demineralisasi, 

deasetilasi. 

2. Mekanisme kitosan sebagai antimikroba adalah dengan cara mengubah 

permeabilitas membran sel mikroba. 

3. Kitosan dapat digunakan sebagai zat antimikroba dalam sediaan obat 

kumur. 

4. Daur ulang limbah cangkang bermanfaat untuk: 

a. kesehatan mulut, 

b. peningkatan kesejahteraan nelayan, dan 

c. memelihara lingkungan (sustainable environment). 

 

B. SARAN 

1. Perlu dilakukan budidaya rajungan agar ekosistem tidak terganggu 

akibat eksploitasi rajungan untuk dikonsumsi. 

2. Perlu diberikan sosialisasi kepada masyarakat untuk menjaga 

kesehatan gigi dan gusi, tidak cukup dengan gosok gigi secara teratur 

tetapi juga dengan penggunaan obat kumur secara berkala. 
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